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a) Biaya Pemupukan Jangkos Menggunakan Mesin Traktor Grabber
1) Biaya penyusutan = 275.000.000/8 tahun x 365 hari
= 275.000.000 / 2920 hari = 94.178 per hari
Jadi dalam satu hari kerja biaya penyusutan Traktor Grabber sebesar
Rp. 94.178,00
2) Biaya perbaikan dalam setahun = 6.000.000/365 = 16.438,35
Jadi dalam satu hari kerja biaya perbaikan Traktor Grabber sebesar
Rp. 16.438,35
3) Biaya bahan bakar per hari = 24.000.000 /365 hari = 65.753,42
Jadi dalam satu hari kerja biaya bahan bakar Traktor Grabber sebesar
Rp. 65.753,42
4) Biaya operator = 1 orang x Rp 120.000,00 = Rp. 120.000,00
5) Total biaya pemupukan jangkos menggunakan mesin Traktor Grabber
dalam satu hari
= biaya penyusutan + biaya perbaikan + biaya bahan bakar + biaya
operator
=Rp. 94.178,00 + Rp. 16.438,35 + Rp. 65.753,42 + Rp. 120.000,00
=Rp. 296.369,77

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa biaya pemupukan
jangkos dengan metode mesin Traktor Grabber dalam satu hari kerja
sebesar Rp 296.369,77.

b) Biaya Pemupukan Jangkos Menggunakan Mesin Palm WAW
1) Biaya penyusutan = 250.000.000/8 tahun x 365 hari
=250.000.000 / 2920 hari = 85.616,44 per hari

Jadi dalam satu hari kerja biaya penyusutan Palm WAW sebesar Rp
85.616,44

2) Biaya perbaikan dalam setahun = 5.000.000/365 = 13.698,63
Jadi dalam satu hari kerja biaya perbaikan Palm WAW sebesar Rp
13.698,63
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3) Biaya bahan bakar per hari = 23.000.000/365 hari = 63.013,70
Jadi dalam satu hari kerja biaya bahan bakar Palm WAW sebesar Rp.
63.013,70
4) Biaya operator = 2 orang x Rp 120.000,00 = Rp. 240.000,00
5) Total biaya pemupukan jangkos menggunakan mesin Palm WAW
dalam satu hari
= biaya penyusutan + biaya perbaikan + biaya bahan bakar
=Rp 85.616,44 + Rp 13.698,63 + Rp. 63.013,70 + Rp. 240.000,00
=Rp 402.328,77
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa biaya
pemupukan jangkos dengan metode mesin Palm WAW dalam satu hari
kerja sebesar Rp162.328,77.
c) Biaya Pemupukan Jangkos Menggunakan Manual dengan Angkong
1) Biaya penyusutan = 1.000.000/ 3 tahun x 365 hari
=1.000.000 / 1095 hari = Rp913,24 per hari
Jadi dalam satu hari kerja biaya penyusutan angkong sebesar
Rp913,24
2) Biaya perbaikan dalam setahun = 200.000/365 = Rp547,95
Jadi dalam satu hari kerja biaya perbaikan angkong sebesar Rp.
547,95
3) Biaya tenaga kerja =2 orang x Rp 150.000,00 = Rp. 300.000,00
4) Total biaya pemupukan jangkos menggunakan angkong dalam satu
hari
= biaya penyusutan + biaya perbaikan + biaya tenaga kerja
=Rp913,24 + Rp547,95 + Rp. 300.000,00
=Rp301.461,19
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa biaya pemupukan
jangkos dengan metode manual angkong dalam satu hari kerja sebesar

Rp301.461,19
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d) Biaya Pemupukan Jangkos Menggunakan Manual dengan Gancu
1) Biaya penyusutan = 120.000/ 3 bulan x 30 hari
=120.000 / 90 hari = Rp1.333,33 per hari
Jadi dalam satu hari kerja biaya penyusutan angkong sebesar
Rp1.333,33
2) Biaya perbaikan dalam 3 bulan = 40.000/90 = Rp444,44
Jadi dalam satu hari kerja biaya perbaikan angkong sebesar Rp.
444,44
3) Biaya tenaga kerja =2 orang x Rp 150.000,00 = Rp. 300.000,00
4) Total biaya pemupukan jangkos menggunakan angkong dalam satu
hari
= biaya penyusutan + biaya perbaikan + biaya tenaga kerja
=Rp 1.333,33 + Rp 444,44 + Rp. 300.000,00
=Rp 301.777,78
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa biaya pemupukan
jangkos dengan metode manual angkong dalam satu hari kerja sebesar

Rp 301.777,78
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